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Sebelum “kebangkitan” plastik saya biasa mendaur ulang semua yang saya bisa 
dengan saya mendaur ulang Tetra-Paks kembali ketika satu-satunya pilihan adalah 
mengirimnya kembali ke pemasok. Saya juga menyimpan prangko bekas dan 
mengirimkannya untuk didaur ulang juga. Jika sesuatu tidak mengatakan itu dapat 
didaur ulang, saya berharap yang terbaik dan tetap membuangnya di tempat sampah 
daur ulang.

Sekarang saya jauh lebih sadar lingkungan ... dan daur ulang tidak lagi membuat 
saya gembira. Sebenarnya, itu adalah sesuatu yang saya coba hindari secara 
aktif. Berpikir itu tidak masuk akal? 

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/



Strategi untuk Mengurangi Sampah

Penggunaan kembali

Istilah: Ini menggunakan kembali produk 
dalam konteks yang sama atau dalam 
konteks yang berbeda.

Ini memperhitungkan penggunaan kembali 
konvensional di mana objek digunakan 
lagi untuk tujuan yang sama, dan 
penggunaan kembali kehidupan baru di 
mana ia digunakan untuk tujuan inovatif.

Contoh penggunaan kembali adalah 
menggunakan plastik sekali pakai atau 
botol kaca untuk minum air lagi.

Menggunakan kembali ban mobil

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/



Memperbaiki

Istilah: Rekondisi adalah membangun kembali produk sehingga berada dalam kondisi 
"seperti baru", dengan memperbaikinya, membersihkannya, atau mengganti komponen.

Konteksnya termasuk mesin mobil, ban atau barang elektronik yang 
diperbaharui.

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/



Rekayasa ulang

Istilah: Produk rekayasa ulang telah didesain ulang secara signifikan, dengan 
rekayasa yang ditingkatkan, dari bentuk aslinya.
Pada bulan Mei: gunakan bahan baku yang dimaksudkan produk lain atau proses 
pembuatan, gunakan bahan ramah lingkungan, daur ulang beberapa komponen asli, 
tingkatkan kinerja.

Pembersih Dyson Ball Vacuum telah direkayasa ulang. Vakum masih berfungsi 
dalam mengumpulkan debu tetapi metode melakukannya berbeda. Mereka mendesain 
ulang sistem isap.

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/



Polusi & Limbah

Dari Wikipedia “Polusi adalah masuknya kontaminan ke lingkungan alami yang 
menyebabkan perubahan yang merugikan. [1] Polusi dapat berbentuk zat kimia atau 
energi, seperti kebisingan, panas atau cahaya. Polutan, komponen polusi, dapat 
berupa zat / energi asing atau kontaminan yang terjadi secara alami. "
Limbah adalah bahan yang tidak diinginkan atau tidak dapat digunakan. Limbah 
adalah segala zat yang dibuang setelah penggunaan primer, atau tidak berharga, 
rusak, dan tidak digunakan.

Sesuatu untuk direnungkan? - Ini subjektif sebagai ide satu orang tentang limbah 
mungkin sedangkan orang lain mungkin merasa berguna!

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/



Dematerialisasi Sikat Gigi

Dematerialisasi meningkatkan efisiensi produk dengan menyimpan, menggunakan 
kembali, atau mendaur ulang bahan, komponen, dan produk.

Ini berdampak pada setiap tahap siklus hidup produk: dalam ekstraksi 
material; desain ramah lingkungan; produksi bersih; pola konsumsi sadar 
lingkungan; daur ulang limbah.

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/



Strategi Pemulihan Produk di Akhir 
Kehidupan / Pembuangan

Istilah: Proses memisahkan bagian-bagian 
komponen suatu produk untuk memulihkan 
bagian-bagian dan bahan-bahan.

Penggunaan dan pemulihan komponen standar 
pada akhir usia produk.
Pemulihan bahan baku.
Ambil kembali undang-undang.
Trade in
Tempat sampah daur ulang.
Mempekerjakan ekonomi melingkar.
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Ekonomi Edaran

Istilah: Model ekonomi di mana sumber daya 
tetap digunakan selama mungkin, dari mana 
nilai maksimum diekstraksi saat digunakan, 
dan produk dan bahan dipulihkan dan 
diregenerasi pada akhir siklus hidup 
produk.

Dalam model ekonomi itu adalah sistem 
loop tertutup di mana bahan / sumber daya 
digunakan secara konstan. Pada akhir siklus 
hidup produk, limbah bahan (atau bahan 
produk usang) didaur ulang / dipulihkan.

Limbah material adalah sumber daya 
dalam sistem dan diregenerasi pada akhir 
siklus hidup produk.

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/



Keberlanjutan Triple Bottom Line
untuk mengukur keberhasilan organisasi: 
ekonomi, lingkungan dan sosial.
Pembangunan berkelanjutan
Desainer menggunakan pendekatan desain yang 
mendukung pembangunan berkelanjutan di 
berbagai konteks. Diperlukan pendekatan 
holistik dan sistematis pada semua tahap 
pengembangan desain untuk memuaskan semua 
pemangku kepentingan. Untuk mengembangkan 
produk yang berkelanjutan, desainer harus 
menyeimbangkan pertimbangan estetika, 
biaya, sosial, budaya, energi, material, 
kesehatan dan kegunaan.
triple bottom line dapat membuat dampak 
positif yang signifikan bagi kehidupan 
orang lain dan lingkungan dengan mengubah 
dampak kegiatan bisnis mereka. Tidak hanya 
profit saja

https://www.ruthtrumpold.id.au/destech/
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